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Abstract
This study examines uslib nida’ (the rhetorical vocative style) in the Qur an, addressing two research
questions: (1) what are the linguistic structural forms of uslab nida’ in the Qur’an, and (2) what are the
thetorical functions of uslib nida’ from the perspectives of balaghah and Qur’anic exegesis? The
study adopts a qualitative approach through library research. Seven verses were purposively selected
from a total of 527 nida’ verses in the Qur'an based on three criteria: representativeness of nida’
particles, variety of munada (addressees), and diversity of rhetorical functions. Primary data were
drawn from Qur anic verses and major exegetical works, including al-Tahrir wa al-Tanwir, Ruah al-
Ma'ani, and al-Kasysyaf, and were analyzed using a descriptive-analytical method informed by

balaghah and tafsir frameworks. The findings reveal that the Qur'an consistently employs § and Lié\ g

as its primary vocative particles across varied structural patterns, including nida’-amr-khabar, nida’-
amr-nahy, nida’-khabar, and istitham-nida’-khabar. The rhetorical functions identified include tanbih
(attention-drawing), taktim (dignification), talattuf (tenderness), takhwif (instilling awe), ta'kid
(emphasis), and taqrir wa ilzam (argumentative assertion). A comparative analysis further reveals that
Meccan nida’ tends to serve functions of takhwif and bara'ah, whereas Medinan nida’ is predominantly
characterized by takfim and normative tanbih. These findings indicate that uslib nida’ constitutes a
structured and contextually sensitive rhetorical system rather than a mere grammatical device, with
practical implications for Arabic language pedagogy, exegetical methodology, and Islamic preaching
discourse.
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Abstrak
Penelitian ini mengkaji uslab nida’ dalam al-Qur’an dengan dua rumusan masalah utama: (1)
bagaimana bentuk struktur kebahasaan uslab nida’ dalam al-Qur’an, dan (2) bagaimana fungsi retoris
uslab nida’ ditinjau dari perspektif balagah dan tafsir. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis library research. Tujuh ayat dipilih secara purposive dari total 527 ayat nida’ dalam al-
Qur an berdasarkan tiga kriteria: keterwakilan huruf nida’, variasi munada, dan ragam fungsi retoris.
Data primer bersumber dari ayat-ayat al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir seperti al-Tahrir wa al-Tanwir,
Rah al-Ma'ani, dan al-Kasysyaf, yang dianalisis dengan metode deskriptif analitis melalui pendekatan
balagah dan tafsir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Qur’an secara konsisten menggunakan

£
huruf § dan \§3) § sebagai instrumen seruan utama dengan pola struktural yang bervariasi, yaitu nida’-

amr-khabar, nida’-amr-nahy, nida’-khabar, hingga istitham-nida’-khabar. Fungsi retoris yang
ditemukan meliputi tanbih, takfim, talattuf, takhwif, ta'kid, dan taqtir wa ilzam. Kajian komparatif
mengungkapkan bahwa nida’ Makkiyah cenderung berfungsi sebagai takhwif dan bara'ah, sedangkan
nida’ Madaniyah lebih didominasi fungsi taktim dan tanbih syatr'T. Temuan ini mengimplikasikan
bahwa uslub nida’ merupakan sistem retoris yang fungsional dan kontekstual, bukan sekadar perangkat
gramatikal, dengan dampak praktis bagi pembelajaran bahasa Arab, pengembangan metodologi tafsir,
dan komunikasi dakwah.

Kata Kunci: Fungsi Retoris, huruf Nida’, Struktur Kebahasaan, Uslub Nida’
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah firman Allah yang di dalamnya terdapat ajaran dan
bimbingan kepada manusia menuju jalan yang lurus dan diridai-Nya. Secara
semantik, tidak ada satupun konsep utama dalam al-Qur’an yang terlepas dari relasi
antara Tuhan dan manusia sebagai subjek yang dituntut untuk bertindak sesuai
dengan kehendak-Nya.(Idri, 2023b) Kajian terhadap al-Qur’an dapat dilakukan dari
berbagai persfektif, M. Quraish Shihab mengumpakan al-Qur an seperti betlian yang
memancarkan cahaya dari setiap sisinya, sehingga setiap sudut pandang akan
menghasilkan pemahaman yang berbeda.(Quraish Shihab, 1997) pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa kajian kebahasaan menjadi salah satu pendekatan penting dalam
memahami pesan-pesan al-Qur’an, terutama melalui analisis gaya bahasa yang
digunakan dalam penyampaian makna. Bentuk tersebut dikenal dengan istilah #zda’
dalam kajian balagah, ilmu balagah merupakan ilmu yang membahas penggunaan lafaz
yang sesual dengan makna tujuannya agar tercapai komunikasi yang efektif antara
penutur dan lawan bicara.(Siti Najiah, 2019) Adapun ayat yang mengandung nida’
atau seruan ialah tuntutan atau panggilan penutur kepada seseorang untuk
mendapatkan perhatian kepada apa yang diucapkan.(Siti Rasidah Mohd Hakim, Wan
Muhammad Bin Wan Sulong, 2017) Huruf-huruf #ida’ dalam bahasa Arab antara lain
ya, aya, haya, a dan wd, namun yang paling dominan dalam al-Qur’an adalah
penggunaan huruf ya. Penggunaan mida’ dalam al-Quran tidak hanya berfungsi
sebagai panggilan, tetapi juga mengandung makna retoris tertentu sesuai dengan
konteks ayat.

Sejumlah penelitian terkait gaya bahasa nzda’ dalam al-Qur an telah dilakukan
dengan berbagai fokus kajian. Penelitian oleh Inayah Udhia, Iis Maisaroh dan
Muhtarom mengkaji #ida’ dalam surah Hud melalui pendekatan nahwu dan baligab,
dengan fokus pada jenis munada, i’rab, serta fungsi retorisnya dalam ayat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa huruf ya merupakan bentuk seruan yang paling
dominan dan memiliki beragam makna sesuai konteks. Sejalan dengan itu, penelitian
oleh Mohamad Harjum dan Muh Nur Thsan menekankan bahwa #ida’ tidak hanya
berfungsi sebagai seruan literal, tetapi juga memiliki makna retoris seperti
permohonan, ketundukan dan penegasan makna(Mohamad Harjum, 2025) Selain itu,
penelitian oleh Ridhoul Wahidi menunjukkan bahwa ayat-ayat #ida’ memiliki variasi
tujuan yang ditujukan kepada individu, kelompok tertentu, maupun umat manusia
secara umum. Sejalan dengan itu, kajian terhadap tafsir ya ayyuha al-la %ina amani karya
Abdul Latief Syakur menegaskan bahwa nida’ berkaitan erat dengan perintah (azr)
dan larangan (nahy) sebagai bentuk normatif dalam kehidupan beragama. Meskipun
demikian, penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji secara integrative hubungan
nida’ dengan unsur kebahasaan lain seperti is#fham dan khabar dalam struktur retoris
ayat secara menyeluruh.(Wahidi, 2024). Meskipun demikian, penelitian-penelitian
tersebut umumnya masih berfokus pada aspek tertentu dan belum mengkaji
hubungan antara struktur kebahasaan nida’, fungsi retoris serta keterkaitannya dengan
unsur kebahasaan lain seperti anr, nahy, istifhamdan khabar secara integratif.

Kajian terkait gaya bahasa nidi’ dalam al-Qur’an sangat penting untuk
dibahas, terutama dalam hal mengungkap bagaimana seruan ini digunakan untuk
menyampaikan pesan tentang ketakwaan, hukum, dan hubungan sosial manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah yaitu bagaimana
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bentuk struktur kebahasaan ws/ib nida’ dalam al-Qur an dan bagaimana fungsi retoris
uslib nida’ ditinjau dari perspektif baligah dan tafsir. sejalan dengan itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji struktur kebahasaan wskib nida’ serta menganalisis fungsi
retorisnya dalam ayat-ayat al-Qur’an melalui pendekatan baligah dan tafsir. Melalui
pendekatan ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dimensi kebahasaan, retoris dan komunikatif dalam seruan-seruan Allah di
dalam al-Qur an.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research) yang berfokus pada kajian us/ib nida’ dalam al-Qur an.
Objek kajian penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung unsur #ida’
beserta struktur kebahasaan dan fungsi retorisnya ditinjau dari perspektif baligah dan
tafsir. data primer penelitian bersumber dari ayat-ayat al-Qur’an yang memuat wslib
nida’ serta kitab-kitab tafsir yang dijadikan rujukan utama seperti tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir, Ruh al-Ma’ani, al-Kasysyaf dan beberapa kitab i’rab al-Qur’an. Adapun data
sekunder diperoleh dari buku, artikel jurnal dan penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan kajian nida’, baligah dan tafsir al-Qur an.

Berdasarkan data dalam kajian Ibrahim al-Ibyari, total ayat nida’ dalam al-
Qur’an mencapai 527 ayat, terdiri atas 304 ayat makkiyah (57,7 %) dan 223 ayat
madaniyah (42,3 %). Dari keseluruhan populasi tersebut, penelitian ini memilih
delapan ayat secara purposive berdasarkan tiga kriteria utama. Pertama, keterwakilan

variasi huruf zida’ yang digunakan dalam al-Qur’an, yaitu |, dan L@\ L, sebagai dua

huruf yang paling dominan. Kedua, keterwakilan variasi mwunada, mencakup seruan
kepada seluruh manusia (a/-nas), orang betiman (al-lagina damani), nabi (al-nabiyyu),
kelomppok tertentu (Bani Israil, gawm), dan individu (bunayya). Ketiga, keterwakilan
ragam fungsi retoris yang mencakup fanbib, ta'kid, takrim, talattuf dan  takbhwif.
Pemilihan ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan generalisasi statistic, melainkan
untuk menunjukkan kedalaman dan keragaman dimensi kebahasaan serta retoris wslib
nida’ dalam al-Qur an secara kualitatif.

Pemilihan ayat dilakukan secara pwrposive dengan mempertimbangkan
representasi variasi huruf #ida’, bentuk struktur kebahasaan, serta ragam fungsi retoris
yang terkandung di dalam ayat. Oleh sebab itu, penelitian ini tidak mengkaji seluruh
ayat nida’ dalam al-Qur an, tetapi hanya memilih beberapa ayat saja yang dipandang
representative untuk menunjukkan variasi penggunaan nida’ dalam konteks yang
berbeda, seperti fungsi fanbih, ta’kid, takrim, talattuf, dan fakbwif. Pemilihan tersebut
dimaksudkan agar analisis dapat lebih terfokus pada keterkaitan antara bentuk
kebahasaan dan fungsi retoris #skib nida’.

Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  beberapa  tahapan, yaitu
mengindentifikasi ayat-ayat yang mengandung unsur nida’, mengelompokkan ayat
berdasarkan bentuk dan fungsi retorisnya, kemudian memilih ayat-ayat yang memiliki
keragaman struktur untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis data dilakukan dengan
metode deskripftif analitis melalui pendekatan baligah dan tafsir. Tahap analisis
dimulai dengan menguraikan unsur-unsur kebahasaan dalam ayat, seperti harf #ida’,
munada, amr, nahy dan babar, kemudian dilanjutkan dengan penafsiran terhadap
fungsi retorisnya berdasarkan pandangan para mufassit dan ulama balagah.
Selanjutnya hasil analisis dibandingkan dengan beberapa pendapat ulama tafsir untuk
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memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai penggunaan #skib nida’ dalam al-
Qur’an. Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulas sumber
dengan membandingkan penjelasan dari beberapa kitab tafsir dan referensi baligah
yang berbeda. Selain itu, analisis juga dilakukan dengan memperhatikan konteks ayat
serta kesesuaian pendapat para ulama sehingga hasil penelitian dapat memberikan
pemahaman yang lebih objektif dan komprehensif mengenai fungsi retoris uslib nida’
dalam al-Qur an.

PEMBAHASAN
Definisi Nida’

Secara etimologi kata #ida’ merupakan bentuk masdar dari kata kerja nada-
yunadi-nida’ yang bermakna memanggil, menyeru, berteriak atau mengundang.(Ma’luf,
1931) Kata nada’ juga dapat bermakna bermusyawarah, serta digunakan untuk
menunjukkan sesuatu yang lebat dan rimbun seperti ungkapan “ndda al-nabatn’
(pohon itu lebat dan rimbun). Dengan demikian makna #ida’ memiliki cakupan yang
luas seperti seruan, panggilan, pengumuman maupun ajakan bermusyawarah.
(Munawwir, 1984) Menurut terminologi #ida’ adalah lafaz atau ayat yang terdiri dari
huruf 7zda’ dan munada (nama yang dipanggil atau lawan bicara). Secara terminologi,
nida’ adalah susunan lafaz yang terdiri atas huruf #ida’ dan munada, yaitu pihak yang
dipanggil atau diajak berbicara. Menurut Abdul Qadir Husain, #ida’ merupakan
tuntutan dari mutakallim agar lawan bicara menghadap atau memperhatikannya
melalui penggunaan salah satu huruf zzda’.CAbdul Qadir Husain, 1984) Selain itu
nidajuga dipahami sebagai bentuk seruan, panggilan atau doa yang disampaikan
dengan huruf-huruf tertentu.(Febian, 2024) Dalam penggunaannya, huruf nida’
mengganti lafaz seperti unadi atau ad‘d, sehingga susunan kalimat berpindah dari
bentuk kalam &babar menjadi kalam znsya’.(Nisih, 2021) Oleh karena itu nzda’ dapat
dipahami sebagai bentuk panggilan atau seruan untuk menarik perhatian serta
menyampaikan pesan kepada pihak yang dituju melalui penggunaan huruf-huruf nzda’.

Huruf-huruf #ida’ dalam bahasa Arab beragam di antaranya untuk munada

yang jauh (éi) P (i) , munada yang dekat (15) 5 (La) 4 (\j) P (\~) , dan untuk munada yang

dekat dan jauh (L). Menurut Ibrahim al-Ibyari, presentasi ayat #ida’ makkiyah 6,59%

(304 jumlah ayat #ida’ makkiyah) dan ayat #ida’ madaniyah 13,73% (223 jumlah ayat
nida’ madaniyah). (Idri, 2023b) Dalam perspektif baligah kalam nida’ tidak hanya
untuk memanggil atau menyeru, akan tetapi memiliki makna lain yaitu sebagai
maksud retorika dan gaya bahasa tertentu. Munadanya seringkali tidak diharapkan
untuk menyahut. Terkadang huruf 7ida’ dapat menyimpang dari mana aslinya kepada
makna lain, hal ini dapat diketahui melalui beberapa qarinah, seperti teguran, untuk
menyatakan kesusahan dan menghasut dapat menunjukkan bahwa huruf nida’
kadang-kadang berubah maknanya dari yang pertama. Penggunaan #ida’ untuk tujuan
lain selain menyeru atau memanggil adalah sebagai berikut:

-

1. Rasa tunduk (DY), QS al-Saba’/34: 10 “Ll); “aa oyl j\:.% (Hai gunung-

gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud)”.
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2. Penyesalan dan keresahan (G}ﬂ\j ~>2l), seperti dalam QS al-Naba/78: 40
« 63 s @E.:L” }&\ )’ij.} (orang kafir berkata “oh, seandainya saja aku

menjadi tanah)”.

3. Pengkhususan (oL, seperti pada QS Had/11: 73 “cgll Jalg (wahai
ahlulbait)

4. Rasa kagum (comall), seperti pada QS Had/11: 72 « 13a3 535 0\5/\3 A :gg e

Ty % £¢ P . . .
Sinb 1) e Ol L “Dia (istrinya) berkata, “Sungguh mengherankan!
Mungkinkah aku akan melahirkan (anak) padahal aku sudah tua dan suamiku
ini sudah renta? Sesungguhnya ini benar-benar sesuatu yang ajaib”.

5. Permintaan tolong (e V) seperti pada ungkapan “uwsd] Al (wahai
Allah! Tuhan bagi orang-orang mukmin).
6. Membanggakan diri (,=lll), seperti pada ungkapan | ]I \_@i\ ciiall . Jf Y

“Aku memuliakan tamu, wahai lelaki.

7. Kerendahan hati (Cz\fj\) seperti pada ungkapan o)) Ll (Sl il b “Aku

adalah seorang fakir miskin, wahai lelaki.(Mohamad Harjum, 2025)

Nida’ tidak hanya memiliki arti panggilan secara literal, tetapi juga memiliki
makna retoris dari sudut pandang baligah. Dalam hal ini, maknanya dapat
berkembang melalui konteks (qarinah), sehingga tidak selalu dipahami secara hakiki.
Dengan demikian, nida’ berfungsi sebagai alat komunikasi yang tidak hanya
menyampaikan pesan tetapi juga mengkomunikasikan tujuan retoris tertentu. Oleh
karena itu, sehingga pemahamannya menjadi penting dalam menafsirkan makna ayat
secara lebih komprehensif. Terdapat dua jenis #ida’ dalam ilmu balagah yaitu hakiki
berfungsi sebagai panggilan langsung kepada pihak yang diseru dan majazi digunakan
untuk tujuan retoris seperti penegasan, penyesalan dan permohonan.(Dwi Noviani
Andre Bahrudin, 2022) oleh karena itu, kajian #ida’ dalam al-Qur’an sangat penting
dari segi kebahasaan serta dari segi baligah dan penafsiran, karena memahami fungsi
retorisnya dapat membantu dalam memahami makna, tujuan dan pesan yang
terkandung di dalam ayat dengan baik.

Dalam sistem huruf zida’ bahasa Arab terdapat tujuh huruf yang dikenal

dalam kajian balagah, yaitu | ,U L ,\~ j )y dan 5\ Masing-masing huruf memiliki

konteks penggunaan yang berbeda berdasarkan jarak antara penutur dan pihak yang
diseru, serta nuansa makna yang dikandungnya. Untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang sistem huruf #ida’ dalam bahasa Arab secara umum, berikut
contoh penggunaan huruf-huruf yang tidak ditemukan dalam al-Qur’an namun
dikenal luas dalam khazanah bahasa Arab.

Harf Nida’ |
Al ) 3 3 B3y Lae 1y ) o

“Wahai Husain, sesunggubnya aku memberi nasehat dan mendidikmu, maka pabamilah
karena sesunggubnya orang yang berakal itu orang yang dididik”(Wahyu, 2019)
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Harf Nida’ t

Js aazla
“Wahai Mubammad, ke sinil”

Harf Nida’ |9

by 1y
“Aduhai Za'id” (kata sern untuk menyatakan rasa sedih atan sakit, baik karena
musibah, kesakitan, kematian atan kehilangan).

Harf Nida’ |

s Je Lasl JQ,\J
“Wahai Akbabid, jgalah dirimn”(Wahyu, 2019.)

Harf Nida’ &/
Lol leall oF Al Lol C\,,Lj

“Wabhai orang-orang yang menghimpun dunia tanpa batas untuk siapakabh engkan
menghinmpun harta, sedangkan engkau akan meninggal”’(adjoko Idris, 2020)

Keempat huruf di atas tidak ditemukan penggunaannya dalam al-Qur’an. Hal
ini bukan sekadar pilihan stilistika, melainkan mencerminkan karakteristik balagah al-
Qur'an yang secara konsisten memilih huruf |, dan \.@i\ L, sebagal instrument seruan
utama. Pemilihan ini memiliki implikasi retoris yang mendalam, sebagaimana akan
dianalisis pada pembahasan selanjutnya.

Struktur Kebahasaan Seruan Dalam Al-Qur’an
Sebagimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, al-Qur’an secara
konsisten menggunakan huruf |, dan \.@i\ L, sebagai bentuk seruan utama. Oleh karena

itu, analisis struktur kebahasaan pada bagian ini sepenuhnya berfokus pada ayat-ayat
al-Qur’an yang mengandung kedua bentuk huruf #ida’ tersebut, beserta variasinya
berdasarkan jenis mundda, susunan kalimat dan fungsi retorisnya.

Huruf - Struktur . .
No Ayat Nida’ Munada Kebahasaan Fungsi Retoris
QS al- <. | Nida’— amr— . o
! Baqarah/2: 47 & Jffi & Lhabar Tanbih, tak’kid
QS al‘ /}: p 7)'/9 Nldd,— . i
2 | Kafirn/100:1 | @le | 928 o | Takid, takbf
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QS Had/11: Nida’ — amr—
3 1 9 & naby Talattuf
QS al- I P Nida’ — amr— _ _
4 Maidah/5: 1 4o 5= “f’d\ khabar Tatkrim, tanbih
5 ?S al-Haji/22: 1 28 N”{Z N Tanbib, rakbif
QS al- oz . e Nida’ — amr— o
6 | Ahzib/33:1 4o & khabar Takrim, ta’kid
7 ?S al-Nisa’/4: el il N”ZZ b;bfl’f" Tanbib, t’lil

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa struktur us/ib nida’ dalam al-Qur an
memiliki pola kebahasaan dan fungsi retoris yang beragam sesuai dengan konteks
ayat, berikut penjelasan lebih rinci mengenai masing-masing bentuk nida’:

Harf Nida’ “C” dalam al-Qur an
Gl e SE 315 Sl Sl Tl g 1,58 sl

“Wabai Bani Israill Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadammu, dan Akn

telah melebibkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa itu)” (QS al-
Baqarah/2: 47)

Pada ayat ini diawali dengan seruan LJ}A/ _&< menunjukkan bahwa huruf

“ya” berfungsi sebagai hatf an-nida’ yang digunakan untuk memanggil mukhatab secara
langsung, yaitu Bani Israil sebagai mmunada dalam bentuk mudaf. Struktur ini
menjelaskan bahwa seruan dalam al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai pembuka
ujaran, tetapi sebagai sarana untuk menarik perhatian objek yang diseru sebelum

penyampaian perintah, sebagaimana terlihat pada kata \jj)fz\ yang datang setelahnya.

Dalam hal ini #ida’ menjadi pengantar yang menguatkan aspek komunikasi langsung
antara Tuhan dan manusia. Dari sisi balagah, penggunaan nida’ pada awal ayat juga
memiliki fungsi fanbih (menarik perhatian) dan 7z’&id (penegasan), yang kemudian
diperkuat dengan susunan kalimat setelahnya. Hal ini terlihat dari lanjutan ayat yang
menegaskan nikmat Allah serta konsekuensi bagi yang mengingkarinya.(Muhyiddi
Darwis, 1992) lanjutan ayat yang menegaskan nikmat Allah serta konsekuensi bagi

yang mengingkarinya. Seruan &J}u\/ = turun dalam konteks penolakan komunitas

Yahudi Madinag terhadap kenabian Nabi Muhammad saw. pemilihan nama leluhur
yang mulia, bukan “wahai Yahudi” atau “wahai kaum yang ingkar”, mengandung
fungsi tawbikh bil tagkir, yakni teguran melalui pengingatan identitas dan sejarah
leluhur mereka sendiri. Konteks ini memperjelas mengapa #ida’ langsung diikuti
perintah “ingatlah”, bukan perintah beriman secara langsung. Dengan demikian
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struktur zzda’ pada ayat ini tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian integral
dari rangkaian pesan yang bersifat persuasif dan argumentative dalam al-Quran.

“Katakanlah (Mubammad), “Wabai orang-orang kafir”! (QS al-Kafirun/109: 1)

Adapun struktur tersebut terdapat pada huruf “Y” serta munada Q{\ yang

digunakan untuk menarik perhatian sekaligus memberikan penegasan kepada objek
yang diseru. Berdasarkan penafsiran para mufassir, panggilan “al-kafirun” ditujukan
kepada kaum musyrik Quraisy yang berusaha mengajak Nabi Muhammad saw untuk
melakukan kompromi dalam persoalan akidah dan ibadah. Oleh karena itu
penggunaan nida’ pada ayat ini tidak hanya berfungsi sebagai panggilan biasa, tetapi
juga mengandung makna penegasan, peringatan serta penolakan tegas terhadap
kemusyrikan.(Asyur, 2021a) Dengan demikian, ayat ini sangat tetap dijadikan objek
kajian dalam penelitian tentang #s/ib nida’ karena memperlihatkan aspek kebahasaan,
balagah dan tujuan komunikatif seruan dalam al-Qur’an melalui pendekatan tafsir.

Ayat ini di awali dengan perintah |3 (katakanlah) sebelum seruan YZ) J}/‘K)\ @t
yang menjadikan strukturnya berbeda dari kebanyakan ayat #da’ lainnya dalam al-
Qur'an. Huruf “ya” berfungsi sebagai harf nida’ sedangkan “ayyuha” berkedudukan

sebagai penguat seruan yang mengandung makna zanbih dan ta’kid, yaitu menarik
perhatian sekaligus memberikan penegasan kepada pihak yang diseru. Adapun lafaz

Y:) )};ﬂ\ berkedudukan sebagai munadi dalam bentuk ma’rifah dengan alif lam yang

menunjukkan makna al-istigraq, yaitu mencakup seluruh individu yang masuk dalam
katergori kekafiran tanpa retoris. Al-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf menjelaskan

bahwa |3 berfungsi sebagai tahsyid al-bari'ah, yakni pengokoh pernyataan

pembebasan diri, sehingga seruan yang datang setelahnya memiliki kekuatan hujjah
yang lebih kuat dan tidak memberi ruang bagi tafsir kompromi.

Di sisi balagah, penggunaan nzda’ pada ayat ini mengandung fungsi 7z ’&id dan
takhwif, yang diperkuat oleh konteks historis turunnya ayat. Berdasarkan penafsiran
mufassir, seruan “al-kafirun” ditujukan kepada kaum musyrik Quraisy yang
menawarkan kompromi kepada Nabi Muhammad saw, untuk menyembah Tuhan
mereka secara bergantian.(Al-Baghdadi, 2010) Penyebutan sifat kekafiran secara
langsung dalam seruan ini bukan sekadar identifikasi lawan bicara, melainkan
merupakan teknik retoris yang disebut al-tawbih bil wasf menetapkan identitas
sebagai dasar penolakan yang bersifat logis-teologis. Dengan kata lain, karena mereka
adalah al-kafiran, maka kompromi dalam persoalan akidah dan ibadah mustahil
secara prinsip, bukan sekadar terlarang. Al-AlGsi dalam Rih al-Ma’ani menegaskan
bahwa penyebutan al-kafiran dalam #ida’ ini berfungsi sebagai tahdid wa taqrir, yakni
penetapan batas yang sekaligus menjadi landasan argumentasi seluruh isi surah.

Lebih jauh, nida’ pada ayat ini menjalankan fungsi gat’ al-tawabbumat, yakni
menutup segala kemungkinan interpretasi yang membuka celah negosisasi akidah. Al-
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Razi dalam Mafatih al-Ghayb menjelaskan bahwa struktur penolakan dalam surah ini
bersifat kulli mutlaq penolakan total dan bukan parsial dan fondasi logisnya dimulai
sejak seruan di ayat pertama ini (pondasi).(Idri, 2023a) Dengan demikian, struktur
nida’ pada ayat ini tidak berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian integral dari
keseluruhan bangunan retoris surah al-Kafirain yang membangun argumentasi
teologis secara berjenjang: #ida’ sebagai penetapan identitas di awal, diikuti pernyataan
penolakan di tengah, dan ditutup dengan deklarasi final lakum dinukum wa liya din
yang menjadi jawab al-#ida’ secara keseluruhan.

///

oA 8 KNG WA S5 5 a3 065 25 035 ST n e s F g

“Dan babtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung dan Nub
memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: “Hai
anakkn, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamn berada bersama orang-
orang kafir”. (QS Hud/11: 42).

Bentuk panggilan pada ayat ini adalah “ya”, yaitu panggilan Nabi Nuh kepada

\ P

anaknya sebagaimana pada lafaz &5 s.,S (&3 (hai anakku, naiklah bersama kami).

Dalam ayat ini terdapat ws/ib nida’ berupa peggunaan huruf “ya” sebagai alat seruan

Py Py

dan kata 55 sebagai munada. Kata 7523 merupakan bentuk zashghir dari kata ibn yang

menunjukkan makna kasih sayang, kelembutan dan kedekatan emosional seorang
ayah kepada anaknya. Melalui seruan tersebut, Nabi Nuh tidak hanya memanggil
anaknya, tetapi memberikan nasihat, ajakan untuk beriman dan peringatan agar tidak
termasuk golongan orang kafir yang akan ditimpa azab banjir.(Asyur, 2021b) Dengan
demikian ayat ini menunjukkkan bahwa #s/ib nida’ dalam al-Qur’an memiliki fungsi
balagah yang mendalam, yaitu untuk menyampaikan pesan dakwah dengan
kelembutan, kasih sayang dan sentuhan emosional agar lebih mudah diterima oleh
lawan bicara. Adapun makna “bunayya” di sini adalah seruan yang mengandung
unsur kasih sayang untuk melunakkan hati lawan bicara.

-z A <
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“Wabai orang-orang yang beriman, penubilah janji-janji! Dibalalkan baginmn hewan
ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamn (kebaramannya) dengan  tidak
menghalalkan berburu ketika kamn sedang berihram (haji atan umrab). Sesunggubnya
Allah menetapkan hukum sesunai dengan yang Dia kehendaki”. (QS al-Maidah/5: 1)

Gaya bahasa nidi’ pada surah ini pada ungkapan Bf.i‘\ &,:\M 0. Huruf ya

berfungsi sebagai alat panggilan, sedangkan “ayyuha” mengandung makna zznbih dan
penegasan perhatian terhadap mukbatab. Dalam tafsir al-Misbah panggilan tersebut
dimaksudkan untuk mempersiapkan diri melakukan ajakan.(Fajriah, 2023) Sementara

itu, frasa \;f:a\ 3 ;3\ berkedudukan sebagai penjelas bagi pihak yang diseru, yaitu orang-

orang yang beriman. Penyebutan sifat keimanan dalam konteks ini mengandung
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makna tasyrif (pemuliaan), karena Allah swt menyeru mereka dengan identitas yang
mulia, yaitu iman. Selain itu, penggunaan frasa tersebut juga menunjukkan makna
pengkhusususan, schingga seruan ini secara khusus ditujukan kepada kaum
mukmin.(Darwis, 1992)

Setelah gaya bahasa nida’ datang gaya bahasa perintah (azr)kalimat perintah
L.,
pada ayat tersebut adalah s3aaly V3530 (penuhilah aqgad-agad itu itu), yang bermakna

perintah hakiki untuk memenuhi janji atau akad. Kemudian ayat ini ditutup dengan
kalam &habar mengenai halal dan haramnya binatang ternak serta ketetapan hukum
Allah. Susunan ini menunjukkan hubungan yang sistematis antara #ida’, amr dan
khabar. Seruan di sini digunakan untuk menarik perhatian dan memuliakan orang
mukmin, perintah digunakan sebagai tuntutan syariat dan &babar berfungsi sebagai
penjelasan hukum serta penguat pesan ayat.(Madjoko Idris, 2020)

Perbedaan uslub #7ida’ di atas terletak pada tujuan seruannya, dalam QS al-
Baqarah/2: 47 untuk menarik perhatian orang yang diseru sebelum datangnya
perintah untuk mengingat nikmat-nikmat Allah yang telah Allah berikan. Sedangkan
dalam QS al-Kafirun/109: 1 membeti penegasan dan penolakan secara tegas kepada
Nabi Muhammad agar tidak berkompromi kepada orang-orang kafir. Kemudian QS
Hud/11: 42 memanggil pihak yang diseru dengan kelembutan dan kasih sayang,
sebagaimana maksud dari “ya bunayya” bentuk panggilan kasih sayang Nabi Nuh
kepada anaknya untuk beriman agar tidak masuk dalam golongan orang kafir. Dan
terakhir QS al-Maidah/5: 1 panggilan kemuliaan kepada orang-orang beriman
sebelum datangnya perintah syariat.

Harf Nida* ""s/""
Adapun  harf  nida’ éi penggunaannya dalam al-Qur'an digunakan

bergandengan dengan #ida’"\," dalam bentuk \&dl § atau @l . demikian huruf nida’ éi

tetap masuk dalam bagian #slib nida’ karena fungsinya sebagai penghubung dan
penguat seruan terhadap munada yang menggunakan alif dan lam. Oleh karena itu
peneliti akan mencantumkan beberapa ayat yang menunjukkan penggunaan harf nida’
ini, di antaranya:

ki 2822l 455 518G 1 28 &l
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tubanmu, sesunggubnya kegoncangan hari kiamat
itu adalab suatu kejadian yang sangat besar (dabsyat)”. (QS al-Hajj/22: 1)

Adapun harf #ida’ pada ayat ini ialah ,51 pada lafaz dj@\ &0 ini berfungsi
sebagai penguat seruan yang mengandung fanbih dan ta’kid yaitu menarik perhatian
serta memberikan penegsan kepada pihak yang diseru. Dalam kaidah bahasa Arab,
penggunaan “ayyuha” umumnya digunakan ketika munada berbentuk ma’rifah dengan
alif lam, sebagaimana pada lafaz “alnas’. Oleh karena itu struktur #ida’ pada ayat ini
menunjukkan bentuk seruan yang kuat dan bersifat umum, karena ditujukan kepada
seluruh manusia. Setelah gaya bahasa #ida’, ayat ini dilanjutkan dengan gaya bahasa
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perintah (amr), yaitu pada lafaz E':h/\jj 138, Fi'il amr tersebut menunjukkan tuntutan

kewajiban (/4 al-wujib), sekaligus mengandung makna fahdir (peringatan), karena
berkaitan dengan konsekuensi yang akan disebutkan setelahnya. Selanjutnya, ayat ini
ditkuti oleh kalam &habar, yaitu pemberitahuan tentang dahsyatnya hari kiamat.
Dalam hal ini, &habar berfungsi sebagai 7ah’/il (alasan) sekaligus sebagai rakhwif
(penimbul rasa takut), sehingga memperkuat dorongann untuk melaksanakan
perintah takwa.(adjoko Idris, 2020) Dengan demikian, ayat ini menunjukkan struktur
retoris yang sistematis, yaitu dimulai dari #da’, kemudian amr, dan diakhiri dengan
khabar yang secara keseluruhan memperkuat pesan normative ayat.(I, 2010a) Dalam
perspektif tafsir, £bitab pada ayat ini mencakup seluruh manusia, baik yang hadir
pada saat turunnya wahyu maupun generasi setelahnya, melalui pendekatan zaghlib
atau dengan dalil eksternal sebagaimana dijelaskan dalam kitab Rah al-Ma’ani.

y 2y & AN

CaSs Ggle 87l O craasdls s 801 (s N a1 CT1 G
“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamn mennruti (keinginan)
orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui lagi Maba Bijaksana”. (QS al-Ahzab/33: 1)

Ayat ini turun dalam situasi tekanan dari kaum munafik dan kafir Madinah.
Pemanggil nabi dengan gelar CS:J\ bukan nama secara langsung seperti nabi-nabi lain

dalam al-Qur’an berfungsi sebagai fathit (penguatan psikologis) di tengah krisis,
mengingatkan bahwa beliau berbicara dalam kapasitas kenabian yang tidak dapat

dikompromikan. Adapun struktur #ida’ pada ayat ini ialah ?JI &L Penggunaan

ayyuha di sini sebagai penguat seruan yang mengandung makna fanbih dan ta’kid.
Lafaz “al-nabiyyn” di sini berkedudukan sebagai munada (kepada Nabi Muhammad
saw). Pengunaan bentuk #zda’ ini menunjukkan bentuk penghormatan dan pemuliaan
Allah kepada Nabi Muhammad karena Allah memanggil beliau dengan gelar
kenabian, bukan dengan nama langsung. Dalam tafsir al-Kasysyaf dijelaskan bahwa
Allah memanggil Nabi Muhammad saw dengan sifat atau gelarnya, berbeda dengan
kebanyakan nabi lain yang dipanggil dengan nama mereka secara langsung. Hal ini
merupakan bentuk penghormatan dan pengagungan terhadap kedudukan beliau.
Allah swt juga meninggikan derajat Nabi Muhammad saw melalui salawat dan salam
serta memanggil beliau dengan sebutan yang paling mulia, seperti “Wahai Nabi” dan
“Wahai Rasul”.(I, 2010b)

Setelah itu ayat ini dilanjutkan dengan kalam amr pada lafaz A &)

(bertakwalah kepada Allah). Perintah tersebut bukan bermakna tuntutan takwa yang
baru, sebab Nabi Muhammad saw telah memiliki sifat takwa, melainkan berfungsi lil-
mudawamah, yaitu perintah untuk terus menerus dan konsisten dalam ketakwaan.

Selanjutnya terdapat kalam nahy pada lafaz M\} 5 L&.ﬁ\ E\/gf N5 (dan janganlah

engkau menuruti orang-orang kafir dann orang-orang munafik). Larangan ini
menunjukkan makna #ahy hakiki, yaitu larangan yang sesungguhnya dari Allah kepada
Nabi-Nya agar tidak mengikuti keinginan maupun tekanan kaum kafir dan munafik.

Y ) @
Pada penutup ayat terdapat kalam &habar dalam firman-Nya \i.g& Lale 58 a G\,
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Kandungan &babar ini berfungsi sebagai penguat bahwa seluruh perintah dan
larangan dalam ayat tersebut didasarkan pada ilmu dan hikmah Allah yang
sempurna (Madjoko Idris, 2020)

A 1, E ungv\,)\;@ \@;,Jwy,j%\)ﬁf@,&mrgf f) »u\t;\,

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tﬂ/mmm/ yang fe/ab wmﬂpz‘méan /épmm
dari seorang diri, dan dari padanya Allab menciptakan istrinya dan dari pada kednanya
Allah  memperkembang  biakkan laki-laki dan  perempuan  yang banyak. Dan
bertakwalah fkepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamn saling
meminta satu sama lain dan (pelibaralah) hubungan silaturrabmi. Sesunggubnya Allah
selaln menjaga dan mengawasi kamu”. (QS al-Nisa/4: 1)

Gaya bahasa 7idi’ dalam ayat tersebut terdapat pada lafaz Ji@\ @t piranti
nida’ yang digunakan adalah huruf “ya” yang bergandengan dengan harf nida’ &\

dalam bentuk E§ sedangkan munadanya yaitu LG\, Penggunaan harf nida’ &ﬁ pada

ayat ini berfungsi sebagai penghubung dan penguat seruan terhadap munada yang
menggunakan alif lam, sekaligus sebagai zanbih untuk menarik perhatian objek yang

diseru. Adapun ;G menunjukkan makna al-istigraq (keumuman), sehingga khitab

dalam ayat ini mencakup seluruh manusia tanpa pembatasan tertentu.(Al-Andalusi,
2015b).

Setelah gaya bahasa wida’, ayat ini dilanjutkan dengan gaya bahasa amr
(perintah) pada lafaz (’KSJ’ 138 (bertakwalah kepada Tuhan-mu),(Marwati, 2015) yang

menunjukkan tuntutan kepada manusia untuk bertakwa kepada Allah swt. Secara
kebahasaan, bentuk fi’il ar ini menunjukkan makna hakiki, yaitu kewajiban (al-
wujub), karena tidak terdapat qarinah yang memalingkannya kepada makna lain.
Selanjutnya ayat ini diakhiri dengan kalam &babar yang menjelaskan asal-usul
penciptaan manusia dari satu jiwa, penciptaan pasangannya, serta perkembangan
manusia menjadi banyak.(Madjoko Idris, 2020)

Dalam surah tersebut terlihat adanya struktur kebahasaan yang tersusun
secara sistematis melalui rangkaian #ida’, amr dan khabar. Penggunaan nida’ berfungsi
sebagai fanbih untuk menarik perhatian seluruh manusia, kemudian diikuti oleh amr
yang menunjukkan tuntutan taklif berupa kewajiban bertakwa kepada Allah swt.
selanjutnya, ayat ditutup dengan kalam &babar yang berfungsi sebagai ta’lil melalui
penjelasan tentang asal-usul penciptaan manusia. Demikian ayat ini tidak hanya
menampilkan keindahan struktur bahasa, tetapi juga mengandung fungsi retoris yang
kuat dalam menyampaikan pesan secara persuasive dan argumentative.

Pada tiga ayat yang penulis cantumkan, terdapat perbedaan dari ketiganya
pada surah al-Hajj/22: 1 dan al-Nisa’/4: 1 munada yang digunakan sama sama

menggunakan lafaz ;) yang mencakup seluruh manusia. Bedanya dalam surah al-

Hajj/22: 1 menekankan manusia untuk bersiap menghadapi kiamat, sedangkan al-
Nisa’/4: 1 lebih menekankan pada ketakwaan. Sedangkan pada al-Ahzab/33: 1 yang
munadanya dikhususkan kepada Nabi Muhammad, dari segi fungsinya sebagai zashrif
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dan fakrim. Sedangkan al-Hajj berfungsi sebagai zanbih dan takhwif, adapun al-nisa
sebagal fanbib.

Selain berintegrasi dengan amr dan nahy, wshib nida’ dalam al-Qur’an juga
ditemukan berpadu dengan istifham inkari, yakni pertanyaan retoris yang tidak
menghendaki jawaban, melainkan berfungsii sebagai penegasan dan penggugahan
kesadaran pihak yang diseru. Pola ini memperlihatkan bahwa struktur seruan ilahi
tidak terbatas pada rangkaian nida’ amr, khabar, tetapi juga mencakup rangkaian nida’
istifham yang memiliki kekuatan arglumentanf tersendiri. Contoh pola ini terdapat

dalam QS Yasin/36: 60 32l 1,56 ¥ of 23k a3 r&) r“ (bukankah Aku telah
memerintahkan kepadamu wahai anak cucu Adam agar kamu tidak menyembah
setan?). pada ayat ini istifham inkari JC@_J Sj hadir mendahului #ida’ 23\: 53 sehingga
pertanyaan retoris itu sendiri berfungsi sebagai alat pemangil perhatian. Al-
Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf menjelaskan bahwa penggunaan j mengandung
makna taqrir, yakni penetapan fakta yang sudah diketahui bersama, sehingga

kekuatan argumentasinya lebih kuat dibanding pernyataan biasa.(Jamalallail, 2021)

Analisis Komparatif Gaya Nida’dalam Al-Qur’an

Kajian komparatif terthadap wskib nida’ dalam al-Qur’an mengungkapkan
bahwa al-Qur'an tidak menggunakan satu gaya seruan yang seragam, melainkan
menyesuaikan bentuk dan fungsi #idi’ berdasarkan dua aspek utama: periodesasi
turunnya wahyu (Makkiyah dan Madaniyah) serta pihak yang diseru (orang beriman
dan orang kafir).

Nida’ Makkiyah dan Madaniyah

Ibrahim al-Ibyari mencatat bahwa proporsi ayat #zida’ Madaniyah (13,73%)
lebih tinggi dibanding Makkiyah (6,59%), meskipun jumlah absolut ayat Makkiyah
lebih banyak (Idri, 2023). Perbedaan proporsi ini mencerminkan perbedaan orientasi
dakwah pada kedua periode. Nzda’ Makkiyah umumnya ditujukan kepada a/-nds atau
kaum musyrik dengan fungsi fakbwif dan bard'ah, sebagaimana terlihat pada QS al-
Kafirun/109: 1 dan QS al-Hajj/22: 1, sejalan dengan orientasi pembangunan fondasi

akidah. Sementara #idi’ Madaniyah lebih didominasi seruan \)ZT f}j\ \.g;t dengan

fungsi takrim dan tanbih syar't, mencerminkan fase pembangunan syariat dan tatanan
sosial, sebagaimana pada QS al-Maidah/5: 1 dan QS al-Nisa'/4: 1.(Al-Andalusi,
2015a)

Nida’ Kepada Orang Beriman dan Orang Kafir
Perbedaan paling mencolok terletak pada cara al-Qur'an menyeru dua

kelompok ini. Ketika menyeru orang beriman, al-Qur’an menggunakan frasa 3 ;\S\ \.;;/E"

\)i;\v yang menempatkan keimanan sebagai basis identitas panggilan, mengandung

makna tasyrif sekaligus 7zh'rid mendorong mukhatab memenuhi tuntutan yang datang
setelahnya karena kemuliaan identitasnya sebagai orang beriman. Al-Zamakhsyati
menyebut pola ini sebagai is#'dad al-mukhatab, yakni mempersiapkan kesiapan batin
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pihak yang diseru. Sebaliknya, seruan kepada orang kafir menggunakan identifikasi

_ o ) . )
langsung (.4 N1 @6 tanpa unsur kelembutan, menetapkan identitas sebagai landasan
gsung O 54 2t tanp 5 p g

penolakan kompromi yang bersifat final.(Al-Razi, 1967)

Kontras ini tampak jelas bila dibandingkan antara QS Hud/11: 42 yang

P

menggunakan (&5 penuh kasih sayang untuk mengajak beriman (falattuf dan

istimalah), dengan QS al-Kafiran/109: 1 yang menggunakan identifikasi tegas sebagai
bayan al-mawqif pernyataan sikap tanpa ruang negosiasi. Dengan demikian, al-
Qur’an secara konsisten menyesuaikan gaya nida’ berdasarkan magam, mukhatab, dan
gharad komunikatifnya, yang menegaskan bahwa wskib nidi’ merupakan instrumen
retoris yang terstruktur, bukan sekadar perangkat stilistika dekoratif.

Fungsi Retoris Seruan Ilahi dalam Al-Qur’an

Berdasarkan analisis terhadap ayat-ayat yang mengandung gaya bahasa nidd’,
dapat dipahami bahwa seruan ilahi dalam al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai
panggilan secara literal, tetapi juga memiliki fungsi retoris yang beragam dalam
perspektif baligah, fungsi-fungsi tersebut antara lain:

Tanbih (Menarik Perhatian)

Fungsi fanbih pada penggunaan lafaz seperti Ell &l & dan \}fd/a’\ ERNARS
Penggunaan partikel “ya” dan lafaz ayyuba menunjukkan adanya penegasan dan
penguatan perhatian agar mukhatab lebih siap menerima pesan yang akan
disampaikan.(Asyur, 2021b) Pada surah al-Hajj/22: 1 dan al-Nisa/4: 1, seruan ini
mencakup seluruh manusia sebelum datangnya perintah untuk bertakwa. Ini
menunjukkan bahwa #idi’ berfungsi sebagai pengantar retoris untuk memberi
perhatian kepada pihak yang diseru terhadap pesan penting. Begitupun dalam surah
al-Maidah/5: 1 seruan di sini ditujukan kepada orang-orang betriman, #ida’ di sini
berfungsi memperkuat kesiapan mukbatab dalam menerima tuntutan syari’at. Dengan
demikian #ida’ di sini berfungsi sebagai pengantar retoris yang mengarahkan fokus
pendengar pada isi ayat.

Tashrif dan Takrim (Pemuliaan dan Penghormatan)

Fungsi tashrif terdapat pada ayat yang menyeru Nabi Muhammad dengan
gelar kenabian. Penggunaan gelar ini menunjukkan bentuk penghormatan dan
pengagungan Allah kepada Rasulullah. Seperti dalam surah al-Ahzab/33: 1 menjadi
bentuk takrim sebelum datangnya perintah dan larangan. Adapun fungsi pemuliaan
ini terlihat juga kepada kaum mukmin melalui lafaz \)fi\ [,110\ &0 . di sini Allah

menyeru mereka dengan panggilan yang mulia, yaitu keimanan. Dapat diketahui
bahwa i’ tidak hanya menjadi alat panggilan tetapi sebagai panggilan
penghormatan kepada pihak yang diseru.
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Talatthuf (Kelembutan dan Kasih Sayang)

Fungsi ini terlihat pada surah Hud/11: 42 755 merupakan bentuk zashghir dari

kata zbm. Bentuk ini merupakan bentuk kasih sayang dan kelembutan Nabi Nuh
terthadap anaknya yang diajak untuk beriman dan naik ke atas kapal. Seruan di sini
tidak bermakna panggilan biasa, tetapi terdapat nasihat dan ajakan di dalamnya.

Tahzir dan Takhwif (Peringatan dan Rasa Takut)

Fungsi ini ada pada surah al-Hajj/22: 1 yang diikuti penjelasan mengenai
dahsyatnya hari kiamat, di sini #ida’ berfungsi untuk menarik perhatian kepada pihak
yang diseru bahwa akan datang hari kiamat dan perintah untuk bertakwa.(adjoko
Idris, 2020) Begitupun dalam surah al-Kafirun/109: 1, #ida’ di sini mengandung
penegasan dan perhatian terhadap penolakan dalam akidah.

Ta’kid (Penegasan)

Struktur \Zé/[,: mengandung unsur penegasan terhadap pihak yang diseru,

seperti dalam surah al-Kafirun/109: 1 yang memberi sikap ketegasan terhadap
kemusyrikan, adapun dalam surah al-Baqarah/2: 47 seruan kepada Bani Israil
memperkuat perhatian terhadap perintah untuk mengingat nikmat Allah.(Darwis,
1992) Dalam hal ini #zda’ berfungsi untuk mempertegas pesan yang disampaikan.

Panggilan atau seruan dalam al-Qur’an umumnya menjadi pembuka sebelum
datangnya perintah, larangan atau penegasan berita. Sedangkan penutup ayat sering
berupa kalam &babar sebagai penguat dan penjelas pesan. Dengan ini uslub nida
dalam al-Qur an memperlihatkan adanya gabungan balagah yang memperkuat makna
dari pesan ilahi.

KESIMPULAN

Kajian terhadap wslib nida’ dalam al-Qur’an melalui pendekatan baligah dan
tafsir menghasilkan beberapa temuan yang secara substantif memperkaya
pemahaman tentang dimensi retoris bahasa al-Qur an. Dari sisi struktur kebahasaan,

penelitian ini menemukan bahwa al-Qur’an secara konsisten menggunakan huruf g

dan g § sebagai instrument seruan utama, dengan pola struktural yang bervariasi

antara  zida-amr-khabar, nida’-amr-naby, nida*-khabar, hingga istifbam-  nida™-kbabar.
Variasi pola ini bukan sekadar pilihan stilistika, melainkan mencerminkan kesesuaian
antara bentuk seruan dan tujuan komunikatif ayat secara keseluruhan. Temuan ini
mempertegas bahwa struktur #ida’ dalam al-Qur an bersifat fungsional dan sistematis,
bukan dekoratif. Kemudian dari sisi fungsi utama uskib nida’, yaitu tanbib, takrim,
talattuf, takhwif, ta’kid dan fagrir wa ilzam melalui istifham inkari. Yang membedakan
kajian ini dari penelitian sebelumnya adalah ditemukannya bahwa fungsi-fungsi
tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan bekerja secara integratif dengan unsur
kebahasaan lain seperti amr, nahy, kbabar, istifbam dalam satu rangkaian retoris yang
utuh.kajian komparatif antara #idi’ makkiyah dan madaniyah mengungkapkan pola
yang signifikan, #ida’ makkiyah cenderung berfungsi sebagai fakhwif dan bari'ah yang
ditujukan kepada a/nds atau kaum musyrik dalam rangka pembangunan fondasi
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akidah, sedangkan nida’ madaniyah lebih didominasi fungsi zakrim dan fanbih yang
ditujukan kepada allagina amansi dalam rangka pembangunan tatanan syariat dan
sosia. Temuan ini menunjukkan bahwa periodisasi wahyu turut membentuk
karakteristik retoris seruan ilahi secara terstruktur.

Secara keseluruhan kontribusi spesifik penelitian ini terhadap khazanah ilmu
balagah dan tafsir terletak pada demostrasi bahwa ws/ib nida’ merupakan sistem retoris
yang terstruktur dan kontekstual, bukan sekadar perangkat gramatikal pembuka
kalimat. Pemahaman atas sistem ini memiliki implikasi praktis yang nyata, dalam
pembelajaran bahasa Arab, analisis #ida’ dapat menjadi pintu masuk untuk memahami
korelasi antara bentuk dan fungsi bahasa secara pragmatis, dalam pengembangan
tafsir, sensitivitas terthadap fungsi retoris #idi’ membantu mufassir menangkap nuansa
makna yang tidak tertangkap melalui analisis gramatikal semata dan dalam
komunikasi dakwah, pola #idi’ memberikan model bagaimana pesan disampaikan
dengan mempertimbangkan identitas, kondisi dan kesiapan batin pihak yang diseru.

Penelitian ini dibatasi oleh jumlah ayat yang dikaji, yaitu tujuh ayat yang
dipilih secara purposive, sehingga belum mencerminkan keseluruhan variasi nida’
dalam al-Qur’an. Atas dasar itu, kajian lanjutan yang mencakup lebih banyak ayat
nida’ diperlukan untuk menghasilkan pemetaan fungsi retoris yang lebih menyeluruh
dan representatif. Di samping itu, perbandingan antara #s/ib nida’ dalam al-Qur an
dan teks-teks sastra Arab klasik lainnya dapat memperjelas keistimewaan al-Qur’an
dari perspektif i'jaz balaghi. Penelitian yang memadukan kerangka baligah klasik
dengan pendekatan linguistik pragmatis kontemporer juga dinilai sebagai arah
pengembangan yang produktif untuk dijajaki ke depannya.
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